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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian gerusan pada abutmen 

jembatan ,  beberapa kesimpulan yang diperoleh   adalah sebagai berikut : 

1.  Perkembangan kedalaman gerusan dengan berbagai variabel waktu yang 

yang terjadi yakni untuk  waktu pengamatan 1 hari Ds = 3,37 m, 10 hari 

Ds = 3,39 m, 20 hari Ds = 3,42 m, 40 hari = 3,47 m dan 60 hari Ds = 3,51 

m.  

2. Pola gerusan yang terjadi disekitar abutmen dengan waktu pengamatan 1 

hari, 10 hari, 20 hari, 40 hari dan 60 hari membentuk lubang gerusan 

dengan diameter dan kedalaman yang cukup besar, dimana lubang gerusan 

bagian depan dan bagian hulu abutmen lebih besar dibandingkan dengan 

bagian hilir abutmen. 

3. Hasil perhitungan  dengan d50 = 1,50 mm, diperoleh kecepatan rata-rata U 

= 0,86 m, kedalaman aliran 1,94 m dan menghasilkan debit Q = 29,07 m3/s. 

Intensitas aliran U/Uc = 0,015, Bilangan Froude (Fr) = 0,197 serta Angka 

Reynolds (Re) = 1668400. Berdasarkan Bilangan Froude dan Angka 

Reynolds aliran yang terjadi untuk Fr < 1 dan Re > 1000 adalah termasuk 

aliran turbulen sub kritis.
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka, beberapa hal yang menjadi saran 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai perkembangan kedalaman gerusan 

dengan debit saat banjir. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk proses pengendalian gerusan 

lokal dengan menggunakan plat didepan dan dihulu abutmen. 

3. Perlu penanganan lebih lanjut terhadap abutmen jembatan karena sudah 

mencapai kondisi setimbang pada kedalaman gerusan. 
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